


Lampiran 1. Protokol Review SLR

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW
Tentang Peran Bimbingan Pribadi dan Sosial dalam Meningkatkan Kepercayaan

Diri pada Siswa SMA

1. Planning Stage
a. The Need for a Systematic Review
Tinjauan literatur sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi, mengkaji,
dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas hubungan
bimbingan pribadi dan sosial dengan kepercayaan diri siswa SMA. Kajian ini
penting karena kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang
sangat memengaruhi keberhasilan akademik, interaksi sosial, serta kesiapan siswa
menghadapi tantangan kehidupan. Dengan melakukan SLR, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi
layanan bimbingan pribadi dan sosial serta menyusun dasar ilmiah bagi
pengembangan program BK yang lebih efektif.
b. Development of Review Protocol
Protokol review dikembangkan sebagai pedoman untuk memastikan
penelitian sistematis, objektif, dan meminimalkan bias.
Research Questions (RQ)
Rumusan pertanyaan penelitian menggunakan pendekatan PICOC (Population,
Intervention, Comparison, Outcome, Context):
e Population: Siswa SMA (usia remaja)
e Intervention: Bimbingan pribadi dan bimbingan sosial
e Comparison: Studi sebelumnya yang membahas variabel lain di luar
bimbingan pribadi dan sosial
e Outcome: Peningkatan kepercayaan diri siswa
e Context: Artikel nasional maupun internasional tahun 2013-2023
Berdasarkan PICOC, maka dirumuskan RQ sebagai berikut:
o RQI: Bagaimana gambaran peran bimbingan pribadi dalam meningkatkan

kepercayaan diri siswa SMA?



e RQ2: Bagaimana gambaran peran bimbingan sosial dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa SMA?

e RQ3: Strategi atau pendekatan apa saja yang direkomendasikan dalam
literatur untuk mengintegrasikan bimbingan pribadi dan sosial dalam
upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA?

e RQ4: Faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat
efektivitas bimbingan pribadi dan sosial dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa SMA?

Evaluate Review Protocol
Evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing untuk memastikan kelayakan dan
kualitas metodologi, dengan mengacu pada standar PRISMA (Preferred Reporting

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).

2. Conducting Stage
a. Identification of Research
Proses pencarian literatur dilakukan melalui database:
e Google Scholar
« ERIC
e Garuda
e ScienceDirect
« DOAJ
e ProQuest
e Scopus dan Web of Science (untuk validasi)
String pencarian meliputi:
e “self-confidence AND high school students”
e “bimbingan pribadi AND kepercayaan diri”
e “bimbingan sosial AND siswa SMA”
e “guidance and counseling AND adolescent self-confidence”
b. Study Selection
Kriteria inklusi:
o Artikel peer-reviewed, full-text tersedia

o Fokus pada siswa SMA atau remaja setara



e Membahas bimbingan pribadi, bimbingan sosial, atau konseling terkait
self-confidence

e Terbit 2013-2023
Kriteria eksklusi:

o Artikel non-akademik atau opini

o Fokus pada tingkat pendidikan selain SMA

o Tidak tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris
c. Study Quality Assessment
Setiap artikel dinilai berdasarkan:

1. Kelengkapan identitas jurnal
Subjek penelitian relevan (siswa SMA)
Pembahasan tentang bimbingan pribadi

Pembahasan tentang bimbingan sosial

@ A~ »W D

Keterkaitan dengan peningkatan self-confidence
6. Terbit dalam rentang waktu 2013-2023
Artikel yang memenuhi minimal 4 kriteria dinyatakan layak untuk dianalisis.
d. Data Extraction
Data diekstraksi menggunakan format tabel:

e Nama Peneliti

e Tahun
e Judul

e Tujuan
e Metode

e Temuan Utama

e Relevansi dengan fokus penelitian
e. Synthesis of Data
Analisis dilakukan dengan thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola, tema,
strategi, serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas bimbingan pribadi

dan sosial.

3. Reporting the Review

Hasil review dilaporkan sesuai dengan alur PRISMA Flow Diagram:



o Total artikel teridentifikasi

o Artikel setelah screening

o Artikel setelah seleksi kriteria inklusi/eksklusi

o Artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis penuh (15 artikel)

Output akhir berupa temuan sintesis yang menjawab pertanyaan penelitian (RQ1—

RQ4).




Lampiran 2. Instrumen Kriteria, Justifikasi dan Quality Assement SLR

INSTRUMEN EVALUASI KRITERIA INKLUSI DAN EKSLUSI SERTA
QUALITY ASSEMENT SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

Daftar kriteria inklusi dan eksklusi dirumuskan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan mendefinisikan batas — batas
review. Kriteria inklusi dan eksklusi akantergantung pada topik yang
dipilih, isu — isu yang diangkat, empiris, dan metodologi yang
spesifik untuk literatur yang dicari sebagai referensi. Implementasi
terbaik dalammerumuskan kriteria inklusi dan ekslusi adalah dengan
menjadikan  pertanyaan = penelitian = sebagai  dasar  dan
menerapakannya secara konsisten selama proses review. Peneliti
menggunakan kerangka PICOC  (Population, Intervention,
Comparison, Outcome, Context) yang dikemukakan oleh Petticrew
and Roberts (2006: 25). Hal inidilakukan dengan maksud
menyelaraskan kriteria inklusi dan eksklusi dengan pertanyaan
penelitian yang juga disusun dengan berdasarkan PICOC. Adapun
uraian mengenai PICOC adalah sebagai berikut:

1) Population (P): Orang-orang yang terkena dampak

intervensi (subjek penelitian)

2) Intervention (l): Detail daritopik yang menarik bagi

peneliti (topik penelitian)

3) Comparison (C): Membandingkan

4) Intervention (1) dengan penatalaksanaan lain

5) Outcomes (0): Efek dan hasil dari Intervention (l)

6) Context (C): Setting dan lingkungan dari topik yang diteliti

Kriteria inklusi dan eksklusi jika sudah memenuhi standar
kelayakan akan menjadi dasar dan landasan dalam melakukan
quality assement. Hasil inklusi dan eksklusi juga menjadi alasan

yang dapat dipertahankan secara teoritis maupun empiris.



No

Aspek Penilaian

Deskriptor

Skala Nilai

1

2

3

N

Population

Populasi yang ditetapkan sesuai

dengan topik penelitian

Populasi merujuk pada suatu grup
yang spesifik

Intervention

Pengumpulan data literatur sesuai

dengan topik penelitian

Pengumpulan mencukupi data
literatur

Comparison

Topik penelitian tidak sama
dengan penelitian lain

Subjek penelitian berbeda dengan
penelitian lain

Outcome

Kajian ditetapkan dengan spesifik
sesuai dengan rumusan masalah

Kajian dari literatur yang
ditemukan mendukung jawaban
rumusan masalah

Context

Kajian dilakukan di daerah yang
menggambarkan topik penelitian

Kajian relevan terkini




Lampiran 3. Tabel Artikel Yang Dianalisis

No

Peneliti

Temuan Utama

Sumber

Bukti

(Putri,
2016)

Bimbingan pribadi
efektif dalam
membangun
kesadaran diri
siswa, khususnya
dalam konteks
pendidikan
menengah. Melalui
layanan bimbingan
pribadi, siswa
diarahkan  untuk
mengenali potensi,
kelemahan, nilai-
nilai, serta tujuan
hidup mereka
secara lebih jelas.

Google Scholar

(scholar.google.co

m)

PENTINGNYA KUALITAS PRIBADI KONSELOR DALAM
KONSELING UNTUK MEMBANGUN HUBUNGAN
ANTAR KONSELOR DAN KONSELI

s P

(M. K.
Aini,
2022)

Bimbingan sosial
berperan  penting
dalam
meningkatkan
relasi sosial siswa
sekaligus
memperkuat
kepercayaan  diri
mereka.  Melalui
layanan bimbingan
sosial, siswa dilatih
untuk
mengembangkan
keterampilan
komunikasi
efektif,
kemampuan
bekerja sama, serta
strategi
penyelesaian
konflik secara
konstruktif. Proses
ini memberikan
kesempatan  bagi

yang
empati,

siswa untuk
berinteraksi  lebih
sehat dengan
teman sebaya,
guru, maupun

Google Scholar

(scholar.google.co

m)

PISSN: 24420930 SPEKTRA: hurnal Kajan Pendiciian Sai o

BN 25486420 DOE: 10.32699/spekira vSi2L.10:

HUBUNGAN SIKAP DAN PERCAYA DIRI SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

PENDAHULUAN




lingkungan sekolah
secara luas.

Dukungan  sosial
dapat berasal dari
berbagai pihak,
seperti teman
sebaya, guru,
konselor, maupun
keluarga. Bentuk
dukungan ini
mencakup
dukungan
emosional,

informasi, maupun
instrumental yang

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

Widy DOI:10 5281 zenodo $550458
Vol :

QUARTER LIFE CRISIS TERHADAP MAHASISWA
STUDI KASUS DI FAKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI MAHADEW A INDONESIA

1 Putu Karpika'®, NI Wayan Widiyani Segel®
Prodi Bimbingan dsn Ko tas PORI Mahadewa Indonesia

ABSTRACT

ABSTRAK

. semuanya
g(gg;a berkontribusi
2021) ’ terhadap penguatan
self-confidence
siswa.
Siswa yang
merasakan adanya
dukungan  sosial
cenderung
memiliki  persepsi
positif  terhadap
dirinya karena
merasa  dihargai,
diterima, dan
dianggap penting
dalam
lingkungannya.
Kepercayaan diri | ScienceDirect s et
memiliki pengaruh | (sciencedirect.com) o
langsung  terhadap oM PLATHORM 1T P TEACHERS I3 HIGH SCHOOLS 18
prestasi  belajar - wwon
siswa, baik dalam
aspek  akademik
. | maupun non-
gigllz?:r?l akademik. .Siswa
2020) > | dengan tlngk‘a"[
kepercayaan  diri
yang tinggi
cenderung
memiliki motivasi

intrinsik yang kuat,
berani menghadapi
tantangan, serta




tidak
menyerah
menghadapi
kesulitan. Hal ini
membuat  mereka
lebih konsisten
dalam belajar, aktif
berpartisipasi  di
kelas, dan berusaha
maksimal  untuk
mencapai hasil
yang lebih baik.

mudah
ketika

(Suryahadi
kusumah
& Dedy,
2019)

Peran Guru
Bimbingan dan
Konseling  (BK)
sangat sentral
dalam
meningkatkan
partisipasi aktif
dan  kepercayaan
diri  siswa  di
sekolah. Guru BK
tidak hanya
berfungsi sebagai
konselor, tetapi
juga sebagai
fasilitator
perkembangan
pribadi dan sosial
siswa. Melalui
layanan bimbingan
pribadi, guru BK

membantu  siswa
mengenali potensi,
memahami
kekuatan dan
kelemahan diri,
serta
mengembangkan
strategi untuk
mengatasi
hambatan
psikologis. Proses
ini  berkontribusi
pada penguatan

self-confidence
karena siswa mulai
menyadari nilai

Google Scholar
(scholar.google.co
m)




(Saputra &
Fitriani,
2022)

dan  kemampuan

yang mereka

miliki.

Konseling Garuda T
individual (garuda.kemdikbud. e e
merupakan  salah go.id)

satu layanan inti
dalam  bimbingan

pribadi yang
memiliki peran
signifikan  dalam
memperkuat

identitas diri siswa.
Melalui  konseling

individual, siswa
mendapatkan ruang
yang aman,

pribadi, dan penuh
empati untuk
mengeksplorasi
pengalaman,
emosi, serta nilai-
nilai personal yang
mereka miliki.
Proses ini
membantu  siswa
mengenali  aspek-
aspek unik dari
dirinya, seperti
kekuatan,
kelemahan, minat,
dan tujuan hidup,
yang semuanya
merupakan
komponen  penting
dalam
pembentukan
identitas diri.

(Latif &
Amirullah,
2020)

Pendekatan
integratif ~ dalam
layanan bimbingan
dan konseling
merupakan strategi
yang
menggabungkan
unsur  bimbingan
pribadi dengan
bimbingan sosial

DOAJ (Directory of
Open Access
Journals)




secara  sistematis
untuk memberikan
pengalaman

konseling yang
lebih komprehensif
kepada siswa.
Pendekatan ini
tidak hanya

berfokus pada
pengembangan
kesadaran diri,
regulasi emosi, dan
penetapan  tujuan
hidup (aspek
bimbingan
pribadi), tetapi juga
menekankan
keterampilan
komunikasi, kerja
sama, dan
kemampuan
menjalin relasi

sosial yang sehat
(aspek bimbingan

sosial).  Integrasi
kedua aspek
tersebut  terbukti
efektif dalam
membangun  self-
confidence siswa
karena mereka
mendapatkan

dukungan baik dari
sisi  intrapersonal

(Syahri et
al., 2022)

maupun

interpersonal.

Bimbingan Google Scholar

kelompok (scholar.google.co o e
L:~\\>A.\A‘\ l}Q\%PELL\(.‘ l}ELO,\lPO}\ DENGAN PEND.I-:I'\A

merupakan salah m) GESTALT UNTUK ,\IE.\(‘\.&];.::;gf{l\RTER LIFE CRISIS P/

satu bentuk Lia Mita Syabri"", Netrawati®, Syahial*

layanan konseling
yang sangat efektif
untuk
mengembangkan
keterampilan sosial
siswa, khususnya
empati dan
kemampuan

!2Universitas Negeri Padang, Indonesia
*Universitas Bung Hatta, Indonesia

*Email: liasyahriS§ @gmail.com

ABSTRAK

Semakin bertambahnya usia, individu akan memikirkan terkait bagaiman|
keadaan masa depannya. Setiap individu memiliki pandangan yang berbed|
beda tentang m va. Banyak individu yang terper:
keadaan rasa cemas, takut, dan sedih. bahkan hingga menjadi stress ketik]
harus dengan ¥ g panny
Hal ini disebut dengan istilah quarter life crisis. Tujuan penelitian ini adala|

unuk membantu individu mengatasi quarter life crisis dengal
menggunakan pendekatan yang diberikan secara berkelompok. Jen
penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan memanfaatkan artikel atal
jurnal yang terkait dengan konseling kelompok. pendekatan gestalt, da




berinteraksi.

Dalam bimbingan
kelompok, siswa
ditempatkan dalam

situasi yang
memungkinkan
mereka berbagi
pengalaman,
mendengarkan
pandangan orang
lain, dan
memberikan
umpan balik
konstruktif. Proses
ini mendorong
siswa untuk
memahami
perasaan serta
perspektif  teman
sebaya, sehingga
empati dapat
tumbuh secara
alami.
Karakter kuat | Garuda , 2
merupakan fondasi | (garuda.kemdikbud. | [ILg kst
penting dalam | go.id)
perkembangan
psikologis remaja,
yang mencakup
aspek-aspek seperti
integritas,
tanggung  jawab,
keberanian,
disiplin, dan

(Solihah et | Ketekunan.

al, 2022) JPRCIVIGURSSE Yang

’ memiliki  karakter

kuat umumnya
lebih mampu
menghadapi
tantangan  hidup
dengan sikap
optimis, tidak
mudah menyerah,
dan  berorientasi
pada solusi.

Karakter ini secara
langsung




berkorelasi dengan
tingkat
kepercayaan  diri
yang tinggi, karena
siswa yang
berkarakter  kuat
biasanya memiliki
keyakinan  lebih
besar terhadap
kemampuan  diri
serta  konsistensi
dalam  bertindak
sesuai dengan nilai
yang diyakininya.

10

(Mutiara

etal.,
2023)

Pendekatan sosial-
emosional  dalam
pendidikan
berfokus pada
pengembangan
keterampilan siswa
dalam memahami,
mengelola emosi,
membangun
hubungan yang
sehat, mengambil
keputusan yang
bertanggung
jawab,
menunjukkan
empati kepada
orang lain. Melalui
pembelajaran
sosial-emosional,
siswa tidak hanya

serta

dilatih untuk
memiliki
kecerdasan
akademik, tetapi
juga  kecerdasan
emosional  yang
sangat penting

dalam  kehidupan
sehari-hari.

Garuda
(garuda.kemdikbud.
go.1d)

T
oS

JOURNAL OF INDONESIAN
SOCIETY EMPOWERMENT

Penyuluhan dan Sosialisasi Lingkungan Sehat pada
Komunitas Waria, Karangploso, Kabupaten Malang

Farah Mutiara*, A. Yusuf Kholil?, Retno Ayu Dewi®
123 Universitas Tribhuwana Tunggadewi




11

(Juliawan
etal.,
2022)

Bimbingan
reflektif
merupakan  salah
satu  pendekatan
konseling yang
menekankan pada
proses introspeksi,
yaitu ~ membantu
siswa untuk
meninjau  kembali
pengalaman,
perasaan, dan
tindakan yang
mereka alami
dalam keseharian.
Melalui bimbingan
ini, siswa diajak
untuk  menyadari
potensi yang
dimiliki,
mengidentifikasi
kelemahan, serta
memaknai
pengalaman positif
maupun negatif
sebagai bagian dari
proses belajar diri.

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

Griya Journal of Mathem

GRIYA

Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar "KOPER" Berbasis
RME  Terhadap  Peningkatan  Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa SD Fase B

osital, Babang Robandis, Rosiana Mufliva*

12

(Suharmin
1etal.,
2017)

Keterampilan
sosial merupakan
kemampuan
individu untuk
berinteraksi secara
efektif dengan
orang lain melalui
komunikasi, kerja
sama, empati, serta
kemampuan
menyelesaikan
konflik. Siswa
yang memiliki
keterampilan sosial
tinggi  umumnya
mampu
menyesuaikan diri
dengan  berbagai
situasi sosial,
menjalin hubungan
yang sechat, dan

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

PENGEMBANGAN PENGUKURAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
SEKOLAH DASAR INKLUSIF BERBASIS DIVERSITY AWARENESS




membangun
dukungan
lingkungan
sekitarnya. Kondisi
ini secara langsung
berkontribusi
terhadap
peningkatan  self-
confidence, karena
siswa merasa
diterima, dihargai,
dan mampu
memainkan peran
positif dalam
interaksi sosial.

dari

13

(Husodo et
al., 2019)

Persepsi diri positif

adalah cara
individu  menilai,
memahami, dan
menghargai dirinya
secara realistis
namun penuh
optimisme. Siswa
yang memiliki

persepsi diri positif
cenderung mampu

melihat  kekuatan
sekaligus
menerima
kelemahannya
tanpa merasa
rendah diri.
Pandangan ini
membentuk

fondasi penting
bagi kepercayaan
diri, karena
individu  merasa

memiliki nilai dan
kemampuan yang
layak untuk diakui.

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG STRATEGI
PEMBELAJARAN DAN KELOMPOK TEMAN SEBAYA
TERHADAP HIGH ORDER THINKING SKILLS SISWA
PADA MATA PELAJARAN ADMINISTRASI SARANA
DAN PRASARANA

Kulshin Turas Husodo

Abstract
Penalitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) persepsi siswa tentang strateg pembelajara
terhaitap high arder thinking skills siswa, 2) kelompok 18man sehaya teradap high order thi
siswa tentang strategi lajaran dan kelompok ¢




14

(Hikmawa
n, 2017)

Konseling
humanistik
merupakan
pendekatan
menempatkan
siswa sebagai
pribadi yang utuh
dengan potensi
positif yang dapat
dikembangkan.
Prinsip utama dari
pendekatan ini
adalah penerimaan
tanpa Syarat
(unconditional
positive  regard),
empati, dan
keaslian dari
konselor dalam
berinteraksi dengan
siswa. Melalui
suasana konseling
yang hangat,
terbuka, dan non-
judgmental, siswa
merasa aman untuk
mengekspresikan
diri, sehingga
mereka lebih
mudah mengenali
kekuatan maupun
kelemahannya.

yang

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

31| Jurnal Sains Psikologi, Jilid 6, Nomor 1, Maret 2017, him 31-36

PERSPEKTIF FILSAFAT PENDIDIKAN TERHADAP PSIKOLOGI
PENDIDIKAN HUMANISTIK
Fadhil Hike
Fakultas Filsa
fxdhil_i

pikologi pendidikan

METODE
Melode  dalam
penelitian kepustakasn (

15

(Zamroni,
Gudnanto,

etal.,
2024)

Nilai dan norma
yang berlaku
dalam lingkungan
sekolah ~ maupun
masyarakat

berperan  penting
sebagai fondasi
dalam membentuk
kepercayaan  diri
siswa. Nilai seperti
kejujuran,

tanggung  jawab,
kerja keras, serta
norma kesopanan
dan saling
menghargai,

Google Scholar
(scholar.google.co
m)

Pamomong |
Journal of Islamic Educational Counseling
PSS 2774-583x | eISSN: 2808-856

Construction of A Hybrid Group Guidance Model Using The Cognitive
Reconstruction Technique Based "Ngudi Kasampurnan" Value: An
Expert-Based Validation

dnanto’, Kholik’, Handy Ferdiansyal’, Usman M,




memberikan arah
bagi siswa dalam
bersikap dan
berinteraksi dengan
lingkungannya.

Ketika siswa
memahami dan
menginternalisasi
nilai serta norma
ini, mereka akan
memiliki pedoman

perilaku yang jelas,
sehingga lebih
yakin dalam
mengambil

keputusan maupun
bertindak di

berbagai situasi
sosial.




